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Abstrak: Bullying merupakan perilaku yang bertujuan untuk melukai atau membuat korbannya
merasa tertekan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan resiliensi diri siswa korban
bullying melalui layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama. Metode yang digunakan yaitu
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dan desain penelitian berupa True
Experimental Design dengan bentuk The randomized Pretest-Posttest Control Group Design.
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIl SMP N 1 Prambanan yang berjumlah 12 siswa 6 siswa
menjadi kelompok perlakuan dan 6 siswa lainya menjadi kelompok kontrol. Instrumen yang
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digunakan yaitu skala resiliensi diri siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik
inferensial yaitu Uji wilcoxon. Hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti yaitu teknik
sosiodrama efektif untuk meningkatkan resiliensi diri siswa korban bullying pada kelas VIl SMP
Negeri 1 Prambanan. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa sebelum siswa
mendapatkan treatment kategori resiliensi diri tergolong rendah, namun setelah mendapatkan
treatment kategori resiliensi diri berada pada kategori tinggi.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama; Bullying; Resiliensi Diri

Abstract: Bullying is behavior that aims to hurt or make the victim feel depressed. This study
aims to increase the self-resilience of students who are victims of bullying through sociodrama
technique group guidance services. The method used is quantitative research with
experimental research type and research design in the form of True Experimental Design in the
form of The randomized Pretest-Posttest Control Group Design. The research subjects were
class VIl students of SMP N 1 Prambanan, totaling 12 students, 6 students being the treatment
group and 6 other students being the control group. The instrument used is the student's self-
resilience scale. The data analysis technique used is inferential statistics, namely the t-count
formula. The results of the study found by the researchers are that sociodrama techniques are
effective for increasing the self-resilience of students who are victims of bullying in class VII
SMP Negeri 1 Prambanan. The results of the study stated that before students received
treatment, the category of self-resilience was low, but after receiving treatment, the category
of self-resilience was in the high category.

Keywords: Sociodrama Technique Group Guidance; Bullying; Self Resilience

Pendahuluan

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan merupakan tahap lanjutan dari tahap
sebelumya yaitu Sekolah Dasar (SD). Sekolah Dasar merupakan Pendidikan Dasar yang harus
ditempuh siswa selama 6 tahun untuk menuju jenjang sekolah menengah. Sedangkan pada
tahap pendidikan sekolah mengengah pertama berjalan dalam kurun waktu 3 tahun mulai dari
kelas 7 sampai kelas 9. Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian sekolah adalah
bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberi
pelajaran. Sedangkan menurut kamus umum bahasa Indonesia sekolah adalah bangunan atau
lembaga untuk belajar dan memberi pelajaran. Sedangkan berdasarkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 sekolah adalah satuan Pendidikan yang berjenjang dan
berkesinambungan untuk menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. Siswa Sekolah
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Menengah Pertama umumnya berusia 13-15 tahun, pada usia tersebut siswa sudah memasuki
masa remaja.

Masa remaja adalah masa terjadinya gejolak yang meningkat. Masa ini juga dikenal
sebagai masa transisi, masa terjadinya perubahan-perubahan baik dalam aspek jasmani,
rohani, atau juga perubahan fisik, emosional, sosial, dan personal, sehingga terjadi juga
perubahan tingkah laku remaja berkaitan dengan tantangan yang sedang mereka hadapi.
Papalia dan Olds (2001) menyebutkan bahwa pada masa remaja, remaja masih cenderung labil
dan mulai terpengaruh oleh lingkunganya. seperti halnya teman sebaya, orang tua, dan
lingkungan sehingga jika remaja tidak bisa menyikapinya dengan baik maka hal tersebut akan
mempengaruhi resiliensi dalam diri. Untuk mewujudkan individu yang cemerlang (Kurniawan et
al., 2019).

Resiliensi mempunyai pengertian sebagai suatu kemampuan individu untuk bangkit
kembali (to bounce back) dari pengalaman emosi negatif dan kemampuan untuk beradaptasi
secara fleksibel terhadap permintaan-permintaan yang terus berubah dari pengalaman-
pengalaman stres (Wahyudi dkk, 2020)(Ong,2006; Tugade & Fredericson,2003). Resiliensi
merupakan suatu kemampuan seorang individu untuk bangkit kembali dari tekanan hidup,
belajar dan mencari elemen positif dari lingkungannya untuk membantu kesuksesan proses
beradaptasi dengan segala keadaan dan mengembangkan seluruh kemampuannya, walau
berada dalam kondisi hidup tertekan, baik secara eksternal atau internal (Luthar, 2006). Hal ini
juga dipengaruhi oleh Covid-19 yang dimana mempengaruhi pendidikan dari PAUD, SD, SMP,
SMA/SMK, hingga perguruan tinggi (Purwadi et al., 2021)

Mackay dan Iwasaki (Yu & Zhang, 2007) menyatakan bahwa individu yang memiliki
kemampuan resilien, sebagai berikut: (a) Individu mampu untuk menentukan apa yang
dikehendaki dan tidak terseret dalam lingkaran ketidakberdayaan; (b) Individu mampu
meregulasi berbagai perasaan terutama perasaan negatif yang timbul akibat pengalaman
traumatik; dan (c) Individu mempunyai pandangan atau kemampuan melihat masa depan
dengan lebih baik. Faktor yang mempengaruhi resiliensi seseorang yaitu : | have (faktor
bantuan dan sumber dari luar individu), | am (faktor kekuatan yang berasal dari dalam diri
individu), dan | can (faktor yang berasal dri kompensasi dan interpersonal seseorang) dalam
Gotberg (1995). Dengan adanya faktor-faktor pembentuk resiliensi tersebut, maka diharapkan
akan terbentuk resiliensi seseorang. Individu dikatakan resiliensi apabila memiliki aspek berupa;
empati, optimis, regulasi diri, reaching out, analisis kausal, efikasi diri, dan pengendalian impuls.

Individu yang memiliki resiliensi diri yang baik. Di antaranya, memiliki sifat: 1) Adanya
dukungan dari orang dewasa seperi orang tua. 2) Berperilaku easygoing dengan seluruh
golongan atau ras dalam pertemanan 3) dapat berpikir dengan baik atau berprilaku cerdas saat
beketerampilan sosial 4) Memiliki sebuah talenta 5) Percaya dengan diri sendiri dan mampu
untuk membuat keputusan. 6) Berpegang teguh pada keyakinan yang dimilikinya (Murphey,
Barry, & Vaughn, 2013). Resiliensi juga tidak bisa dikaitkan dengan budaya (Wahyudi, dkk,
2022).

Selain aspek-aspek diatas Reivich dan Shatte menyebutkan ada tujuh kemampuan yang
dapat membentuk resiliensi. Aspek-aspek tersebut ialah : (1) Pengaturan emosi, ialah
kemampuan tetap tenang saat berada di bawah kondisi yang menekan(2) kontrol terhadap
implus, ialah kemampuan untuk mengendalikan keinginan, kesukaan, dorongan, dan juga
tekanan yang berasal dari diri (3) optimisme, ialah saat melihat masa depan cemerlang individu
yang resilien merupakan individu yang optimis (4) kemampuan menganilisis masalah, ialah
kemampuan untuk menganalisis dan identifikasi penyebab dari masalah yang dihadapi secara
tepat (5) empati, ialah kemampuan untuk memahami dan peduli pada orang lain (6) efikasi diri,
ialah perasaan bahwa kita merupakan individu yang efektif dalam dunia, dan yang terakhir (7)
pencapaian, ialah kemampuan untuk mengambil hikmah atau hal-hal positif dari kehidupan
setelah kemalangan yang dideritanya

Dari pernyataan-pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa siswa yang memiliki
resiliensi diri yang baik akan lebih mudah menghindari perilaku bullying yang ditujukan kepada
dirinya. Sedangkan siswa yang resiliensi dirinya rendah akan lebih rentan untuk menjadi korban
bullying karena tidak memiliki aspek-aspek seperti diatas. Siswa yang meiliki resiliensi diri
rendah merasa tidak memiliki kemampuan untuk melawan ketika sedang berada di dalam
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situasi yang menekan, memiliki sikap pesimis, serta tidak memiliki kemampuan untuk
menganalisis dan mengidentifikasi penyebab dari masalah yang dihadapi secara tepat.

Bullying yang sering terjadi di SMP Negeri 1 Prambanan adalah bullying verbal dimana
pelaku bullying memaki,menghina,menjuluki dan berkata-kata kasar terhadap korban bullying
sehingga korban merasa terganggu,tertekan, dan tidak nyaman. Bullying itu sendiri merupakan
perilaku agresif yang bertujuan untuk melukai atau membuat korbannya merasa tertekan dan
tidak nyaman (Muvariz, 2016). Tindakan ini dilakukan secara berulang-ulang secara sengaja
oleh individu atau kelompok yang lebih kuat daripada individu atau kelompok yang lebih lemah.
Menurut (Sejiwa, 2008) aspek-aspek bullying meliputi Bullying fisik, contohnya, menampar,
memukul, menjambak, menendang, dan merusak. Bullying verbal, contohnya, mengejek,
menghina, mancela, menebar gossip, memfitnah, menuduh, dan menyoraki. Bullying
mantal/psikologis, contohnya, memandang sinis seseorang, mengucilkan, mendiamkan dan
mencibir. Menurut Coloroso (2007), bentuk bullying selain bullying fisik, bullying verbal, dan
bullying relasional. Juga terdapat bentuk bully yang dikatakan paling baru yaitu Cyber Bullying.
Dengan semakin berkembangnya teknologi, internet, dan media sosial, media-media tersebut
juga dijadikan sarana untuk melakukan bullying terhadap korbannya, contohnya, mengirimkan
pesan atau gambar yang menyakitkan, meninggalkan voicemail yang kejam, menelpon terus
menerus tanpa henti, membuat website yang bertujuan untuk mempermalukan korban, “Happy
slapping” yaitu menggunakan video yang mempermalukan korban lalu disebar luaskan.

Menurut Ariesto (2009), faktor-faktor penyebab bullying antara lain, faktor keluarga, faktor
sekolah, faktor kelompok sebaya, faktor kondisi lingkungan sosial, dan faktor tayangan televisi
serta media cetak. Hal ini Newsome & Sullivan (2014). mengatakan pahwa pelaku bullying atau
yang biasa disebut dengan bullies memiliki tipe antara lain, percaya diri, secara fisik lebih kuat,
menikmati agresifitas, marasa aman, dan biasanya merupakan anak yang popular. Menurut
Coloroso (2007) menyatakan bahwa seseorang yang menjadi korban bullying memiliki tipe
sebagai berikut, merupakan anak baru dilingkunganya, anak termuda di sekolah, secara fisik
terlihat lebih lemah, pernah mengalami trauma atau pernah disakiti sebelumnya, penurut,
pemalu, pendiam dan tidak percaya diri. Sehingga juga diperlukannya gerakan anti bullying
sehingga siswa mampu meningkatkan resiliensi pada diri (Prasetiawan, H., Wahyudi, A., &
Kurniawan, S. J. 2020)

Resiliensi diri yang baik tentunya diperlukan oleh setiap individu. karena dengan memiliki
Resiliensi diri yang baik siswa akan memiliki konsep diri yang baik sehingga dapat terhindar
dari perilaku bullying. Individu yang memiliki Resiliensi diri rendah tentunya juga memiliki faktor
penyebab yang berbeda antara satu individu dengan individu lainya. Maka, untuk membantu
meningkatkan Resiliensi diri pada siswa diperlukan cara yang berbeda pula sesuai dengan
kebutuhan siswa tersebut. Siswa yang memiliki Resiliensi diri rendah selalu berpikir bahwa
dirinya tidak memiliki kemampuan sehingga tindakan bullying yang dilakukan oleh orang lain
atau kelompok lain selalu terjadi berulang-ulang kepada dirinya. Siswa yang memiliki Resiliensi
diri rendah diharapkan mampu meningkatkan Resiliensi diri dalam dirinya sehingga dapat
memiliki konsep diri yang baik dan dapat menyelesaikan permasalahanya dengan cara yang
baik dan tepat.

Kasus tersebut dalam kenyataanya terjadi di SMP Negeri 1 Prambanan 128 jumlah siswa
kelas VII di sekolah tersebut didapatkan sebanyak 15% siswa yang memiliki Resiliensi diri yang
rendah. sedangkan 85% siswa yang lain memiliki Resiliensi diri yang tinggi. Dari beberapa
aspek dan ciri-ciri resiliensi yang baik yang sudah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa individu
yang memiliki resiliensi rendah adalah: 1) Tidak mendapat dukungan dari orang dewasa (orang
tua). 2) Tidak mudah bergaul dengan seluruh golongan atau ras dalam pertemanan 3) Tidak
dapat berpikir dengan baik tidak berprilaku cerdas saat beketerampilan sosial 4) Tidak memiliki
sebuah talenta 5) Tidak percaya dengan diri sendiri dan tidak mampu untuk membuat
keputusan. 6) Tidak berpegang teguh pda keyakinan agama yang dimilikinya. Hal tersebut
sama halnya dengan yang terjadi pada siswa dengan Resiliensi diri rendah yang ada di SMP
Negeri 1 Prambanan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan kegiatan wawancara
terhadap guru BK SMP Negeri 1 Prambanan, mendapatkan hasil bahwa guru BK SMP Negeri 1
Prambanan pernah melakukan layanan bimbingan kelompok dengan pembahasan yang sama
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yaitu siswa menjadi korban bullying karena memiliki resiliensi diri yang rendah namun
menggunakan teknik yang berbeda. Mengamati dari apa yang terjadi di dunia Pendidikan
tepatnya di sekolah dan juga berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan tersebut, perlu
adanya solusi yang dapat digunakan untuk menyelsaikan permasalahan atau fenomena
tersebut. Sebaiknya harus adanya kolaborasi dengan berbagai pihak, khususnya guru dan
orang tua (Putranti et al., 2021) .

Dalam hal ini peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan metode
sosiodrama untuk meningkatkan Resiliensi diri pada siswa. Layanan bimbimbangan kelompok
dengan metode sosiodrama dirasa mampu untuk meningkatkan Resiliensi diri pada siswa.
Dengan layanan bimbingan kelompok yang diberikan siswa dapat mendapatkan pemahaman
tentang dampak dari Resilienssi diri yang rendah dan dapat meningkatkan Resiliensi diri untuk
menghindari perilaku bullying yang ditujukan kepada diriya. Melalui metode sosiodrama siswa
dapat memahmi dan memperbaiki konsep dirinya melalui bentuk permainan bermain peran,
sehingga siswa dapat melakukan evaluasi dan meningkatkan resiliensi diri pada dirinya.

Menurut Prayitno (2004), Bimbingan dan Konseling merupakan upaya proaktif dan
sistematik dalam memfasilitasi individu mencapai tingkat perkembangan yang optimal,
pengembangan perilaku yang efektif, pengembangan lingkungan, dan peningkatan fungsi atau
manfaat individu dalam lingkungannya. Bimbingan dan konseling bukanlah kegiatan
pembelajaran dalam konteks adegan mengajar yang layaknya dilakukan oleh guru sebagai
pembelajaran bidang studi, melainkan layanan ahli dalam konteks memandirikan peserta didik.
(ABKIN,2016). Dari pertnyataan beberapa ahli tersebut dapat disimpukan bahwa bimbingan
dan konseling merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seorang ahli yakni konselor (guru
bimbingan dan konseling) dengan upaya proaktif dan sistemastik untuk memfasilitasi individu
agar dapat mandiri dan berkembang secara optimal.

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang diberikan dalam
suasana kelompok. Menurut (Sihotang et al., 2013) bimbingan kelompok merupakan pemberian
bantuan kepada siswa melalui situasi kelompok. Masalah yang dibahas dalam bimbingan
kelompok adalah masalah yang dialami Bersama dan tidak rahasia, baik menyangkut masalah
pribadi, sosial, belajar, maupun karir. Menurut Tohirin (2013) layanan bimbingan kelompok
merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui
kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dan dinamika kelompok
harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau
pemecahan bagi masalah individu (siswa) yang menjadi peserta layanan.

Dari beberapa penjalasan beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa bimbingan
kelompok merupakan suatu kegiatan layanan bimbingan konseling yang diberikan kepada
siswa yang terbentuk dalam suatu kelompok dengan permasalahan yang dialami bersama dan
tidak bersifat rahasia serta meliputi masalah pribadi,sosial,belajar dan karir. Dengan
memanfaatkan dinamika kelompok adanya interaksi antar anggota saling berpendapat dan
membantu pemecahan masalah, serta pemimpin kelompok yang memberikan informasi-
informasi terkait permasalahan tersebut maka perkembangan dalam hal pribadi,sosial,belajar,
dan karir dapat tercapai.

Dalam layanan bimbingan kelompok terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan
untuk melakukan layanan bimbingan kelompok. Salah satunya adalah teknik sosiodrama.
Menurut Winkel (2021) bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan kepada
lebih dari satu orang pada waktu yang bersamaan. Bimbingan dan konseling bertujuan untuk
membantu siswa mencapai perkembangan yang optimal melalui berbagai bentuk layanan baik
yang bersifat individu maupun kelompok (dalam Nursalim 2005). Ahmadi dan Supriono (2004)
menjelaskan bahwa sosiodrama adalah suatu cara dalam bimbingan yang memberikan
kesempatan pada murid-murid untuk mendramatisasikan sikap, tingkah laku, atau penghayatan
seseorang seperti yang dilakukan dalam hubungan sosial sehari-hari dimasyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud melakukan kajian secara ilmiah dengan
melakukan penelitian yang berjudul “Keefektifan Layanan Bimbingan Kelompok Teknik
Sosiodrama untuk Meningkatkan Resiliensi diri pada Siswa Korban Bullying.
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Metode / Method

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif dengan jenis penelitian
Eksperimen dan Desain penelitian berupa True Experimental Design dengan bentuk The
randomized. Jenis penelitian eksperimen dan desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini berupa True Experimental Design, dimana menurut sugiyono (2009) dalam true
ekperimental design ada proses pemilihan sampel secara acak (randomisasi) kelompok yang di
treatment (eksperimental group) maupun yang dijadikan sebagai kelompok kontrol (control
group). Sehingga yang menjadi ciri utama true ekperimental design adalah pengambilan
sampel secara random baik untuk kelompok eksperimental maupun kelompok kontrol.
Pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Prambanan. penelitian ini peneliti
mengugunakan 2 macam variabel yakni, Variabel Bebas adalah Layanan Bimbingan Kelompok
Metode Sosiodrama dan Variabel Terikat adalah Resiliensi Diri pada Siswa Korban Bullying.
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Prambanan pada
tahun ajaran 2020/2021. Siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Prambanan berjumlah 128 siswa yang
akan diberikan skala resiliensi diri kemudian dari hasil skala reliensi diri tersebut akan diambil
12 siswa dimana 6 orang siswa akan menjadi kelompok eksperimen dandiberikan layanan
bimbingan kelompok teknik sosiodrama serta 6 orang lainya akan menjadi kelompok kontrol
dalam penelitian. Pengumpulan data dengan skala risileiensi yang dikembangkan dari teorinya
Reivich & Shatte (2002 Uiji validitas dan Reabilitas dalam penelitian ini menggunakan Rasch
Model dengan software bernama Winstep. Rasch model adalah seberapa jauh pengukuran
oleh instrumen dapat mengukur atribut apa yang seharusnya diukur. Metode analisis data yang
akan digunakan adalah metode statistik, yaitu Uji wilcoxon dan hipotesis menggunan SPSS 22

Hasil dan Diskusi

1. Pre-test
Peneliti melakukan pre-test terlebih dahulu sebelum pemberian treatment yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat resiliensi

Tabel 1. Kategorisasi Hasil Pre-test Resiliensi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Interval Kategori Frekuensi Persentase
21s.d42 Rendah 11 155%
43 s.d 63 Sedang 59 83,1 %
64 s.d 84 Tinggi 1 1,4%

Jumlah 71 100 %

Bersumber pada pada di atas diketahui dari 71 siswa yang mengikuti pre-test mengenai
resiliensi terdapat 11 siswa (15,5%) termasuk kategori rendah, 59 siswa (83,1%) kategori
sedang dan 1 siswa ("1,4%) ketgori tinggi. Berdasarkan dari hasil pretest tersebut maka peneliti
dapat menentukan 12 subjek penelitian dengan tingkat resiliensi diri yang rendah dan sedang.

2. Postest

Posttest ini merupakan pengisian skala resiliensi diri kepada 12 siswa yang sudah
dipilih. Pelaksanaan posttest dilaksanakan pada Senin, 15 November 2021 di ruang BK
tepatnya di ruang Bimbingan Kelompok SMP N 1 Prambanan. Hal tersebut berupaya melihat
tingkat resiliensi diri siswa setelah diberikan kegiatan sosiodrama
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Tabel 2 Perlakuan dari Bimbingan kelompok teknik sosiodrama

No Tanggal Pelaksanaan Jenis Peneltian

Keterangan

1 Jumat, 29  Oktober Uiji coba skala
2021

Uji coba skala resiliensi diri dilakukan untuk
mengujivaliditas dan reliabilitas dari instrument
penelitian berupa skala yang akan digunakan
dalam penelitian ini.Skala resiliensi diri yang
diujicobakan ini diberikan kepada 57 siswa dari
128 siswa kelas VII SMP Negeri 1 Prambanan
melalui perhitungan menggunakan rumus
Solvin.

2 Jumat, 5 November Pre-test
2021

Setelah melakukan uji coba instrument
penelitian, penelitimemberikan skala kepada 71
siswa untuk mengetahui skor resiliensi siswa
sebelum diberikanya perlakuan atau treatment
berupa sosiodrama, Untuk meningkatkan
resiliensi diri pada siswa korban bullying.

3 Kamis, 11 Nov ember Treatment |
2021

Setelah melakukan pengukuran skor resiliensi
siswa sebelum diberikan treatment sosiodrama,
kemudian peneliti melakukan treatment kepada
12 siswa. 6 siswa menjadi kelompok perlakuan
dan 6 siswa sisanya menjadi kelompok kontrol.

4  Sabtu, 13 November Treatment I
2021

Pertemuan kedua ini dilakukan pada pukul
07.30-

09.00 diruang BK SMP N 1 Prambanan, dengan
tujuan untuk melanjutkan kegiatan dipertemuan
sebelumnya yakni kegiatan sosiodrama. Pada
awal pertemuan ini konselor mengajak
anggota

kelompok untuk melakukan

5 Senin, 15 November Postest
2021

Setelah peneliti memberikan perlakukan atau
treatmentberupa sosiodrama. Kemudian peneliti
memberikan  skala kepada 12 siswa yang
menjadi subjek penelitian guna mengetahuiskor
resiliensi siswa setelah melakukan kegiatan
sosiodrama.

Tabel 3 Kategorisasi Hasil Posttest Resiliensi Diri Kelompok Kontrol

No Subyek Posttest Kategori Keterangan
1 SGN 66 Tinggi K.Eksperimen
2 MFA 55 Sedang K.Eksperimen
3 ZPS 65 Tinggi K.Eksperimen
4 KM 61 Sedang K.Eksperimen
5 SD 57 Sedang K.Eksperimen
6 KNF 64 Tinggi K.Eksperimen
7 NFA 55 Sedang K.Kontrol
8 NLAS 64 Tinggi K.Kontrol
9 KRP 54 Sedang K.Kontrol

10 PIN 55 Sedang K.Kontrol

11 RAZ 68 Tinggi K.Kontrol

12 TAR 67 Tinggi K.Kontrol

Jumlah 731
Rata-rata 60,9
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Dari tabel di atas diketahui hasil posttest menunjukkan penelitian termasuk ke dalam
kategori sedang dan tinggi, yang menandakan adanya peningkatan yang terhadap beberapa
siswa hasil pretest.

Hasil Penelitian

Instrumen skala resiliensi diri terdiri dari 21 item pernyataan. Pilihan jawaban pada skala
resiliensi diri menggunakan skala 1 sampai 4. Pilihan tersebut terdiri dari 4 yang bermakna
sangat sesuai (SS), 3 yang bermakna sesuai (S), 2 yang bernakna tidak sesuai (TS), dan 1
yang bermakna sangat tidak sesuai (STS).

Data hasil preetest dan posttest mengenai resiliensi diri kemudian diolah melalui
microsoft excel, berikut ini:

Tabel 4 Deskripsi Skor Resiliensi Diri Siswa Kelas VII SMP N 1 Prambanan

Skor dan Kategori Gain Keterangan
No  Subyek Pretest Posttest (d)
1 SGN 55 Sedang 66 Tinggi 11 K.Eksperimen
2 MFA 54 Sedang 55 Sedang 1 K.Eksperimen
3 ZPS 55 Sedang 65 Tinggi 10 K.Eksperimen
4 KM 50 Sedang 61 Sedang 11 K.Eksperimen
5 SD 52 Sedang 57 Sedang 5 K.Eksperimen
6 KNF 55 Sedang 64 Tinggi 9 K.Eksperimen
7 NFA 41 Rendah 55 Sedang 14 K.Kontrol
8 NLAS 55 Sedang 64 Sedang 9 K.Kontrol
9 KRP 50 Sedang 54 Sedang 4 K.Kontrol
10 PIN 52 Sedang 55 Sedang 3 K.Kontrol
11 RAZ 56 Sedang 68 Tinggi 12 K.Kontrol
12 TAR 56 Sedang 67 Tinggi 11 K.Kontrol
Total N=12 631 731 >d =100
Total 52,6 60,9 8,3

Berdasarkan tabel, dikemukakan bahwa terdapat peningkatan resiliensi diri siswa.
Sebelum diberikan treatment, skor rata-rata resiliensi diri siswa adalah 52,6. Setelah diberikan
treatment skor rata-rata resiliensi diri siswa kelas VII di SMP N 1 Prambanan menjadi 60,9.
Maka dari hasil preestest dan posttest mengalami peningkatan skor dengan rata-rata 8,3.

Peningkatan resiliensi diri pada siswa kelas VIl SMP N 1 Prambanan dilihat pada grafik di
bawah ini :

Perubahan skor Resileinsi Melalui Teknik Sosiodrama

SGM  MFA  ZPS KM 5D KNF NFA  NLAS  KRP PIN RAZ  TAR

Gambar 1. Grafik Perubahan Skor Resiliensi Melalui Teknik Sosiodrama
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Bersumber grafik di atas, maka dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pada
resiliensi sesudah diberikan treatment dengan teknik layanan sosiodrama. Hal tersebut dapat
dilihat dari grafik di atas yang menunjukan grafik posttest berwarna merah berada di atas grafik
pre-test berwarna biru, Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan skor
resiliensi diri siswa seusai diberikan treatment menggunakan sosiodrama.

3. Penguiji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu teknik sosiodrama efektif untuk meningkatkan
resiliensi siswa korban bullying kelas VII SMP N 1 Prambanan. Untuk membuktikan kebenaran
hipotesis tersebut maka dilaksanakan tahapan sebagai berikut :

Tabel 4. Nilai thiwng

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Sig.
Mean Std. l\?éin Error Interval of the t df (2-
Deviation Difference tailed)
Lower Upper
Pair Pre - 4.0750 1.17637 -10.92250 - - 11 .000
1 oSt~ 83333 5 5.7441 7.084
ost
Test 3 ’

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t hiung = (-7,084) > nilai t pe = 2,365 pada taraf
signifikansi (a) =5%. Diperoleh kesimpulan Ho ditolak, yang menunjukkan terdapat peningkatan
resiliensi diri yang signifikan selepas diberikannya teknik Sosiodrama pada siswa kela VIl SMP
Negeri 1 Prambanan. Maka dari itu hipotesis penelitiannya adalah : “Teknik Sosiodrama Efektif
Untuk Meningkatkan Resiliensi Diri Siswa Korban Bullying Pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri
1 Prambanan”

Penelitian ini menunjukan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
mampu meningkatkan resiliensi diri pada siswa korban bullying. Teknik sosiodrama merupakan
teknik pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk bermain peranan yang menekankan
pada pemecahan masalah sosial (Sujana 2013).

Dalam penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Dewi (2014) yang dilakukan di
SMK Penerbangan Semarang menunjukan bahwa layanan bimbingan kelompok teknik
homeroom juga dapat mempengaruhi peningkatan resiliensi pada siswa. Penelitian tersebut
menggunakan desain penelitian one group pretest-posttest. Melalui desain ini penelitian
dilakukan hanya pada satu kelompok dengan melakukan dua kali pengukuran yaitu O*
(pretest) untuk mengukur resiliensi siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok
teknik home room program. Pengukuran yang kedua O? (posttest) dilakukan untuk mengukur
resiliensisiswa setelah diberi layanan bimbingan kelompok teknik home room program.
Adanya perbedaan antara pretest dan posttest diasumsikan sebagai efek dari perlakuan yang
diberikan. Hasil dari penelitian tersebut adalah Tingkat resiliensi siswa sebelum diberi
layanan imbingan kelompok adalah: 2 siswa masuk kategori kuang dan 8 siswa masuk
kategori sedang dengan skor rata-rata adalah 102 (masuk kategori sedang). Tingkat
resiliensi siswa setelah diberi layanan bimbingan kelompok adalah: 5 siswa masuk kategori
kurang dan 5 siswa masuk kategori sedang dengan skor rata-rata adalah 123,3 (masuk
kategori sedang).

Hal ini juga ada relevansinnya dengan penelitian Suprihatin, Rusmana & Budiman (2018)
menunjukan bahwa korelasi antara bimbingan kelompok dengan teknik group exercisessebagai
variabel independen dan resiliensi siswa sebagai variabel dependen cukup kuat. Rekomendasi
program Bimbingan kelompok dengan teknik group exercises ini ditujukan kepada pihak
sekolah yang membutuhkan program bimbingan kelompok dengan teknik group exercises
untuk mengembangkan resiliensi siswanya, guru bimbingan dan konseling dan bagi peneliti
selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian dengan subjek yang berbeda seperti
peserta didik di SMP atau SD sederajat atau bagi orang dewasa
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Bersumber dari penelitian sebelumnya menunjukan bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan desain penelitian one group pretest posttest cukup efektif dalam upaya meningkatkan
resiliensi diri siswa.

Simpulan

Bullying merupakan perilaku yang bertujuan untuk melukai atau membuat korbannya
merasa tertekan. Bullying dilakukan secara berulang secara sengaja kepada individu yang lebih
lemah. Oleh karenanya, individu perlu memiliki resiliensi diri yang baik agar dapat memiliki
kemampuan untuk menghadapi stressor dalam hidupnya sehingga dapat terhindar dari perilaku
bullying. Namun, faktanya masih terdapat siswa yang memiliki resiliensi diri yang rendah
sehingga siswa menjadi korban perilaku bullying di sekolahnya. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan resiliensi diri siswa korban bullying melalui layanan bimbingan kelompok teknik
sosiodrama. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa Teknik Sosiodrama
Efektif Untuk Meningkatkan Resiliensi Diri Siswa Korban Bullying Pada Kelas VII SMP Negeri 1
Prambanan. Sebelum siswa mendapatkan treatment kategori resiliensi diri tergolong rendah,
namun setelah mendapatkan treatment kategori resiliensi diri berada pada kategori tinggi.
Sehingga bimbingan kelompok teknik sosiodrama efektif untuk meningkatkan resiliensi siswa
dari bullying.
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